
iv 

 

ABSTRAK 

 

PE
GARUH MI
YAK BUAH MERAH (Pandanus conoideus 

Lam.) TERHADAP BERAT LIMPA DA
 GAMBARA
 

HISTOPATOLOGIS LIMPA PADA ME
CIT DEFISIE
SI 

PLAQUE PEYERI YA
G DII
DUKSI KOLITIS DE
GA
 DSS 
 

Melisa Yunita Chandra, 2011. Pembimbing I  : Daniel W. Purwadisastra, dr., PA 

                                                 Pembimbing II : Sylvia Soeng, dr., M.Kes., PA(K) 

 

 

     Ulcerative Colitis (UC) adalah suatu penyakit inflamasi kronik yang 

menyebabkan ulserasi mukosa kolon, mulai dari rektum ke kolon. Faktor diet, 

infeksi, genetik, dan faktor imun diduga berhubungan dengan penyakit UC. 

Mencit defisiensi plaque peyeri (PP) yang diinduksi kolitis menunjukkan 

perubahan berat dan gambaran histopatologis limpa yang lebih parah. 

     Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh minyak buah merah 

terhadap berat dan gambaran histopatologis limpa pada mencit defisiensi PP yang 

diinduksi kolitis dengan DSS. 

     Penelitian menggunakan 24 mencit galur Balb/C jantan berumur 8 minggu 

dengan berat rata-rata 25 gram yang dibagi dalam 4 kelompok. kelompok kontrol 

negatif (KN), mencit jantan normal tanpa pemberian DSS 2,5%; kelompok 

kontrol positif DSS (KDSS), mencit jantan diberikan DSS 2,5%; kelompok 

defisiensi PP (KDPP), mencit jantan defisiensi PP, diberikan DSS 2,5% tanpa 

pemberian minyak buah merah; kelompok perlakuan (KP), mencit jantan 

defisiensi PP, diberikan DSS 2,5% dan minyak buah merah 0,1 mL/hari. 

Parameter yang diamati adalah berat limpa dan luas zona marginalis limpa. 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat limpa KP (145 mg) berbeda sangat 

signifikan dengan KDPP (352 mg). Luas zona marginalis KP (0,31 mm
2
) berbeda 

sangat signifikan dengan KDPP (0,85 mm
2
). 

     Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian minyak buah 

merah menghambat peningkatan berat limpa dan menghambat pembesaran luas 

zona marginalis limpa pada mencit defisiensi PP yang diinduksi kolitis dengan 

DSS.  

 

Kata kunci: Ulcerative colitis (UC), defisiensi plaque peyeri, DSS, buah merah. 
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     Ulcerative colitis is a chronic inflammatory disease that causes ulceration of 

the colon mucosa, starting from the rectum to the colon. Dietary factors, infection, 

genetic, and immune factors are associated with UC disease. Peyer’s patches (PP) 

deficiency mice induced colitis by DSS show more severe alteration in spleen 

weight and histopathological appearance. 

     The aim of this research was to examine the effect of red fruit oil towards 

spleen weight and histopathological appearance in PP deficiency induced-colitis 

mice with DSS. 

     24 Balb/C male mice (25 g) were divided into 4 groups. The negative control 

without colitis induction, whereas positive control was induced colitis with DSS 

2.5%. The PP deficiency group (male PP deficiency mice were given DSS 2.5% 

without red fruit oil). The treatment group (male PP deficiency mice were given 

DSS 2.5% and red fruit oil 0.1 mL/day). The parameters observed were weight 

and marginal zone of the spleen 

     The results showed that spleen weight in red fruit oil-treated group (145 mg) 

was significantly different with PP deficiency group (352 mg). Marginal zone in 

red fruit oil-treated group (0.31 mm
2
) was also significantly different with PP 

deficiency group (0.85 mm
2
) 

     As conclusion, red fruit oil inhibited the increase of spleen weight and the 

marginal zone enlargement of the spleen in PP deficiency induced colitis mice 

with DSS. 

 

Key words: Ulcerative colitis (UC), peyer’s patches deficiency, DSS, red fruit. 
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